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ABSTRACT

Coral reefs are complex marine ecosystems formed from calcium carbonate
deposits produced by tiny marine organisms known as coral polyps, and play a vital
role in maintaining the ecological balance of the ocean. In addition to serving as
habitats for various species, coral reefs also hold strategic economic value,
particularly in supporting the marine tourism sector. The Gili Air, Gili Meno, and Gili
Trawangan (Gili Matra) areas are known as leading tourist destinations in Indonesia
thanks to the beauty of their underwater ecosystems. However, uncontrolled tourism
activities and the pressures of climate change have threatened the sustainability of
coral reefs in these areas. This study aims to analyze the effectiveness of Biorock
technology-based coral reef management in supporting sustainable tourism in Gili
Matra. This study used a qualitative method with a case study approach, using
observation, interviews, and literature review as data collection techniques. The
results showed that coral reef management is carried out through collaboration
between local communities, non-profit organizations, and foundations. Biorock
technology has been proven effective in accelerating coral growth two to six times
faster than natural conditions or using manual methods. In addition, various
programs supporting sustainable tourism are also implemented, including providing
scholarships for local women to participate in diving and conservation training,
implementing education and research, developing partnerships with stakeholders,
and conducting regular weekly waste cleanup activities.

Keywords: Coral Reef Management, Biorock Technology, Sustainable Tourism,
Gili Matra

ABSTRAK

Terumbu karang merupakan ekosistem laut yang kompleks, terbentuk dari endapan
kalsium karbonat yang dihasilkan oleh organisme laut kecil yang dikenal dengan
polip karang, dan memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi
laut. Selain berfungsi sebagai habitat berbagai spesies, terumbu karang juga
memiliki nilai ekonomi strategis, khususnya dalam mendukung sektor pariwisata
bahari. Kawasan Gili Air, Gili Meno, dan Gili Trawangan (Gili Matra) dikenal sebagai
destinasi wisata unggulan di Indonesia berkat keindahan ekosistem bawah lautnya.
Namun demikian, aktivitas pariwisata yang tidak terkendali serta tekanan
perubahan iklim telah mengancam kelestarian terumbu karang di kawasan tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pengelolaan terumbu karang
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berbasis teknologi Biorock dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Gili Matra.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan terumbu karang dilakukan melalui
kolaborasi masyarakat lokal, organisasi nirlaba, dan yayasan. Teknologi Biorock
terbukti efektif mempercepat pertumbuhan karang dua sampai enam kali lebih cepat
dibandingkan kondisi alami ataupun menggunakan metode manual. Selain itu,
berbagai program pendukung pariwisata berkelanjutan juga dilakukan, antara lain
pemberian beasiswa bagi perempuan lokal untuk mengikuti pelatihan menyelam
dan konservasi, pelaksanaan pendidikan dan penelitian, pengembangan kemitraan
dengan pemangku kepentingan, serta kegiatan pembersihan sampah secara rutin
setiap minggu.

Kata Kunci: Pengelolaan Terumbu Karang, Teknologi Biorock, Pariwisata
Berkelanjutan, Gili Matra

A.Pendahuluan karena keindahan alam bawah

Terumbu karang merupakan lautnya, terutama terumbu karang dan

ekosistem bawah laut yang kompleks,
terbentuk dari pengendapan struktur
kalsium karbonat yang dihasilkan oleh
organisme laut kecil yang dikenal
dengan polip karang (Septiani, 2024).
Terumbu karang sangat berperan
penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi laut. Selain
sebagai habitat berbagai jenis spesies
laut, terumbu karang juga memiliki
nilai ekonomi yang tinggi, terutama
dalam sektor pariwisata. Pulau Gili Air,
Gili Meno, dan Gili Trawangan (Gili
Matra) merupakan destinasi wisata
bahari yang terkenal di Indonesia

beberapa biota laut lainnya (Martayadi
et al., 2025). Ketiga pulau ini terletak
di Desa Gili Indah, Kecamatan

Pemenang, Kabupaten @ Lombok
Utara, Nusa Tenggara Barat (Profil
Desa, 2019). Namun, aktivitas

pariwisata yang tidak terkendali dan
perubahan iklim dari waktu ke waktu
mengancam  kelestarian  terumbu
karang di kawasan Gili Matra. Data
kunjungan wisatawan ke Gili Matra
tiga bulan terakhir pada tahun 2024
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

(Redaksi, 2024).

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Gili Matra Tiga Bulan Terakhir Tahun

2024
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Gili Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Gili Matra Tiga Bulan Terakhir
Tahun 2024
Juni Juli Agustus

Trawangan 27.287 orang 33.289 orang 17.783 orang

Air 13.475 orang 14.000 orang 6.510 orang

Meno 1875 orang 1.885 orang 490 orang

Sumber: Bali Bisnis.com

Data di atas menunjukkan
bahwa jumlah kunjungan wisatawan
dari bulan Juni ke Juli mengalami
peningkatan ke Gili Matra.
Peningkatan Gili Trawangan 22%, Gili
Air 3,9%, dan Gili Meno 0,53%.
Sedangkan pada bulan Juli ke
Agustus jumlah kunjungan wisatawan
mengalami penurunan. Penurunan
Gili Trawangan 46,58%, Gili Air
53,5%, dan Gili Meno 74,0%. Data lain
pada tahun 2020 mengungkapkan
bahwa tutupan terumbu karang di Gili
Matra hanya mencapai 36,24%. Hal
ini  menunjukkan bahwa 63,76%
terumbu karang telah mengalami
kerusakan. Masalah ini semakin
dipertegas oleh pernyataan Kepala
Dinas Kelautan dan Perikanan NTB
saat diwawancarai oleh Lombok Post
pada Kamis, 31 Maret 2022 yang
menyatakan, “Kondisi kawasan Gili
Matra sangat memprihatinkan.
Kerusakannya telah mencapai 50%”"
(Andita, 2022).

Kerusakan terumbu karang tidak
hanya berdampak pada ekosistem
laut, tetapi juga pada sektor pariwisata
yang menjadi mata pencharian utama
masyarakat Gili Matra. Pariwisata
berkelanjutan bisa menjadi solusi
untuk memastikan aktivitas wisata
tidak merusak ekologi di kawasan
konservasi terumbu karang.
Pariwisata berkelanjutan merupakan
suatu pendekatan dalam
merencanakan dan mengelola
aktivitas pariwisata yang bertujuan
untuk  mengurangi efek  buruk
terhadap lingkungan, sosial, dan
budaya agar memberikan keuntungan
yang dapat dirasakan oleh generasi
saat ini maupun yang akan datang
(Sampoerna, 2024). Pengelolaan
terumbu karang berbasis teknologi
Biorock menjadi kebutuhan mendesak
untuk memperbaiki dan menjaga
kondisi terumbu karang agar tetap
sehat. Teknologi Biorock merupakan
proses pengendapan elektro mineral

yang terjadi di laut, yang sering
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dikenal sebagai teknologi akresi
mineral (Nugroho et al., 2025).
Implementasi Biorock di Gili Matra
dapat menjadi langkah inovatif untuk
memperbaiki terumbu karang yang
rusak sekaligus menjadi daya tarik
baru bagi wisatawan yang peduli
terhadap lingkungan.

Oleh karena itu, pemerintah
daerah memiliki peran kunci dalam

pengelolaan terumbu karang di Gili

Matra. Keterlibatan pemerintah
mencakup aspek kebijakan,
pendanaan, pengawasan, dan
kolaborasi dengan pemangku
kepentingan.  Selain  pemerintah

daerah, keterlibatan aktor seperti
Pariwisata, KKP,

Tinggi, Asosiasi

Kementerian
Perguruan
Pariwisata, dan lainnya sangat
diperlukan (Murdana, 2022).
Pengelolaan terumbu karang
merupakan salah satu strategi penting
dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem laut dan mendukung
pariwisata bahari di Gili Matra. Peran
dan manfaat terumbu karang bagi
kelestarian lingkungan dan
kesejahteraan manusia dapat
dikelompokkan menjadi tiga aspek.
Pertama, aspek ekologis, dimana
terumbu karang berfungsi sebagai

fondasi ekosistem yang secara

langsung menunjang kelangsungan
hidup berbagai biota laut. Kedua,
aspek ekonomi, dengan kontribusinya
dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi masyarakat lokal melalui
terbukanya berbagai peluang
lapangan pekerjaan. Ketiga, aspek
sosial, yaitu perannya sebagai sarana
penunjang bagi kegiatan di bidang
pendidikan dan penelitian (Irwansyah
et al., 2020).

Dalam konteks tersebut,

penerapan teknologi Biorock

dipandang sebagai inovasi dalam

merehabilitasi terumbu karang.
Teknologi Biorock adalah
teknologi/metode pembentukan

terumbu karang buatan melalui proses
akresi mineral. Biorock menggunakan
struktur rangka kokoh yang dapat
dialiri listrik bertegangan rendah atau
ditempatkan secara alami di habitat
terumbu karang yang rusak untuk
mempercepat pemulihannya (Siahaan
et al, 2018). Teknologi Biorock
memiliki keunggulan mempercepat
proses pertumbuhan terumbu karang
dengan menyediakan substrat yang
kokoh, stabil, dan memiliki ketahanan
tinggi terhadap dinamika arus laut.
Beberapa hasil penelitian
membuktikan bahwa tingkat
kelangsungan hidup karang pada
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struktur Biorock secara signifikan lebih
tinggi daripada metode konvensional,
sehingga menegaskan efektivitas
teknologi ini dalam merestorasi
terumbu karang. Hasil penelitian
(Nugroho et al, 2025) tentang
Penggunaan  Teknologi Biorock
Terhadap Pertumbuhan Dan Tingkat
Kelangsungan Hidup Karang

Acropora Di Perairan Karang Jeruk

Biorock menunjukkan pertumbuhan
mutlak dan laju pertumbuhan yang
jauh lebih tinggi dibandingkan stasiun
kontrol, baik pada aspek tinggi
maupun diameter. Pertumbuhan tinggi
dan diameter pada Biorock tercatat
lebih dari 10 kali lipat dibanding
control, dengan tingkat kelangsungan
hidup mencapai 100% pada kedua

stasiun. Agar lebih jelas bisa dilihat

Kabupaten @ Tegal = menunjukkan pada tabel di bawah ini.
bahwa karang Acropora pada stasiun
Tabel 2. Pertumbuhan Karang

Pertumbuhan mutlak tinggi (mm) 4498 + 15,39 2,17 £ 0,67

Pertumbuhan mutlak diameter (mm) 0,84 + 0,22 0,20 £ 0,08
Laju pertumbuhan tinggi (mm/bulan) 11,24 £+3,85 0,54 £0,17
Laju pertumbuhan diameter (mm/bulan) 0,21 £ 0,05 0,05+ 0,02
Tingkat kelangsungan hidup (%) 100 100

Sumber: Diolah Penulis

Hasil penelitian (Negara, 2016)
tentang Pengembangan Ekowisata
Coral Reef Temple Berbasis
Teknologi Biorock di Desa Pemuteran
menunjukkan bahwa pengembangan
ekowisata Coral Reef Temple
berbasis teknologi Biorock di Desa
Pemutaran mempertimbangkan
aspek aftractiveness, accessibility,
amenitas, dan ancillary. Partisipasi
masyarakat berperan penting pada

seluruh tahapan pengembangan,

sementara prospek keberlanjutan
ekowisata ini ditopang oleh manfaat
ekonomi, pelestarian lingkungan,
pemerataan penduduk, terciptanya
destinasi  alternatif, serta solusi
kelestarian terumbu karang.
Rekomendasi penelitian menekankan
perlunya kebijakan integratif antara
pemerintah dan swasta serta
monitoring berkelanjutan guna
mendukung efektivitas dan

pembiayaan program.
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Berdasarkan dua penelitian
sebelumnya, studi mengenai
Pengelolaan Terumbu Karang

Berbasis Teknologi Biorock untuk
Mendukung Pariwisata Berkelanjutan
di Gili Air, Gili Meno, dan Gili
Trawangan memiliki kebaruan pada
aspek lokasi penelitian serta integrasi
teknologi Biorock dengan strategi
pengelolaan pariwisata berkelanjutan.

Menurut UNWTO sebagaimana
tertuang dalam Rencana Stategis
Pariwisata Berkelanjutan dan Green
Jobs untuk Indonesia yang diterbitkan
oleh Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia,
pariwisata berkelanjutan didefenisikan
sebagai bentuk pengelolaan
pariwisata yang mempertimbangkan
secara komprehensif dampak
lingkungan, sosial, dan ekonomi,
memenuhi

sehingga mampu

kebutuhan wisatawan, industri
pariwisata, kelestarian lingkungan,
serta kesejahteraan masyarakat lokal
sebagai komunitas penerima manfaat
(Maulidina et al., 2024).

Defenisi pariwisata
berkelanjutan tersebut menegaskan
bahwa keberhasilan pariwisata tidak
dapat diukur semata-mata dari
peningkatan jumlah wisatawan,

melainkan juga dari sejauh mana

pariwisata mampu menjaga
kelestarian lingkungan, menciptakan
keadilan sosial, serta memperkuat
kesejahteraan komunitas lokal.
Dimensi lingkungan. Pariwisata
berkelanjutan ~ menuntut  adanya
perlindungan terhadap ekosistem,
keanekaragaman hayati, dan daya
dukung lingkungan (Komalasari &
Herwangi, 2023). Aktivitas wisata
harus diatur agar tidak menimbulkan
kerusakan sumber daya alam, seperti
pencemaran, kerusakan terumbu
karang, atau deforestasi. Pengelolaan
yang berkelanjutan mencakup
pengelolaan sampah serta mitigasi
dampak perubahan iklim.
Dimensi  sosial. Pariwisata
berkelanjutan  juga  menekankan
keterlibatan masyarakat lokal dalam
perencanaan, pengambilan
keputusan, dan pengelolaan destinasi
(Thubany & Amir, 2004). Dengan
demikian, pariwisata dapat menjadi
sarana pemberdayaan sosial,
pelestarian budaya, dan memperkuat
identitas lokal. Keterlibatan
masyarakat sangat penting untuk
menghindari ketimpangan yang sering
muncul ketika pariwisata hanya
dikuasai oleh investor eksternal.
Dimensi ekonomi.

Pengembangan pariwisata
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berkelanjutan harus memberikan
manfaat ekonomi jangka panjang,
baik dalam menciptakan lapangan
kerja, peningkatan pendapatan

masyarakat, maupun distribusi
keuntungan yang adil (Utami et al.,
2022). Hal ini bisa mendorong
multiplier ~ effect  yang dapat
memperkuat struktur ekonomi lokal di
Gili Matra tanpa menimbulkan
ketergantungan  berlebihan pada
sektor pariwisata semata.

Dengan demikian, pariwisata
berkelanjutan ditujukan untuk
mengakomodasi kebutuhan
wisatawan melalui penyediaan produk
dan layanan vyang berkualitas,
memastikan keberlangsungan industri
pariwisata melalui peningkatan daya
saing dan inovasi, menjaga
kelestarian lingkungan sebagai asset
utama destinasi, serta mendorong
peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal sebagai penerima
manfaat langsung. Prinsip-prinsip
tersebut sejalan dengan defenisi yang
dirumuskan oleh UNWTO serta
kebijakan

berbagai dokumen

pariwisata pada tingkat internasional.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah
kualitatif.

Peneliti  menggunakan

kualitatif ~ karena  penelitian  ini
berusaha memberikan gambaran
mendalam, komprehensif, dan
kontekstual terkait aspek ekologi
(Biorock), sosial (partisipasi
masyarakat), ekonomi (pariwisata
berkelanjutan), dan kebijakan (tata
kelola wisata bahari) di Gili Matra.
Artikel ini mencoba menganalisis
dan merumuskan stategi
implementasi teknologi Biorock dalam
pengelolaan terumbu karang yang
efektif untuk mendukung pariwisata
berkelanjutan di Gili Matra. Penelitian
ini  menggunakan desain kualitatif
dengan pendekatan studi kasus dan
Focus Group Discussion (FGD).
Pendekatan studi kasus digunakan
untuk mengeksplorasi secara
mendalam  penerapan  teknologi
Biorock dalam pengelolaan terumbu
karang di Gili Matra. Sedangkan FGD
dipilih agar para pemangku
kepentingan dapat terlibat aktif dalam
seluruh tahapan penelitian, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, analisis
data, dan diseminasi hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi
lapangan, wawancara, dan studi
dokumen. Informan dalam penelitian
ini adalah masyarakat pengelola

terumbu karang, Balai Kawasan
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Konservasi Perairan Nasional
(BKKPN) Kupang, akademisi, dan

organisasi Konservasi yang ada di Gili

Matra. Agar lebih jelas, daftar
informan bisa dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabel 2. Daftar Informan

No Inisial Jenis Kelamin Pendidikan Keterangan

1 HM L SD
2 MN P D-4
3 IM L S-3
4 S P S-1

Sumber: Peneliti

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kajian
mengenai pengelolaan trumbu karang
berbasis teknologi Biorock untuk
mendukung pariwisata berkelanjutan
di Gili Air, Gili Meno, dan Gili
Trawangan, maka dapat dibuat
pembahasan berikut: Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan

Pengelola terumbu Karang
Koordinator BKKPN Kupang
Akademisi

Gili Shark Conservation

dan diperkuat dengan data yang
diberikan informan “MN?”,
menunjukkan bahwa tutupan karang
di Kawasan Konservasi (KK) Gili Air,
Gili Meno, dan Gili Trawangan (Gili
Matra) bervariasi. Ada kategori baik,
buruk, dan sedang. Namun, jika
dirata-rata hasilnya adalah sedang.
Agar lebih jelas bisa di lihat pada

gambar berikut ini.

Rata-rata tutupan karang keras hidup (HC) di Pulau Gili Matra (%)

Tutupan Karang  Kategori Tutupan
Keras Hidup (HC)  berda
(%)

32 Sedang

Gambar 1. Data Tutupan Karang di KK Gili Matra 2024
Sumber: BKKPN Kupang

Data di atas menunjukkan
bahwa kondisi tutupan karang di

kawasan konservasi Gili Matra

berbeda-beda (bervariasi). Variasi
tersebut terlihat dari adanya lokasi
yang masih berada dalam kategori

baik, sebagian lainnya dalam kategori
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sedang, dan beberapa kawasan
masuk dalam kategori buruk. Variasi
ini mencerminkan adanya perbedaan
tingkat kesehatan ekosistem terumbu
karang yang dapat dipengaruhi oleh
faktor lingkungan alami maupun
aktivitas

tekanan pariwisata,

penangkapan ikan, maupun
perubahan. Teknologi ini dipasang di
sembilan titikk lokasi disesuaikan

dengan kondisi struktur terumbu

adalah gambar teknologi Biorock.

karang yang mengalami kerusakan.
Tujuan utama penggunaan teknologi
Biorock vyaitu untuk mempercepat
regenerasi karang melalui bantuan
aliran listrik bertegangan rendah yang
dialirkan pada  struktur logam,

sehingga memicu percepatan
pengendapan mineral karbonat yang

diperlukan oleh karang untuk tumbuh.

Berikut ini

Gambar 3. Teknologi Biorock Menggunakan Aliran Listrik

Sumber: Informan HM

Teknologi Biorock ini tidak hanya
berfungsi untuk mempercepat proses
regenerasi karang (pertumbuhan
karang baru), tetapi juga berkontribusi
pada peningkatan ketahanan

ekosistem terhadap tekanan
lingkungan seperti aktivitas wisata,
pemanasan global, dan perubahan

kualitas perairan.

Hasil wawancara dengan
informan HM dan S menyampaikan
bahwa: “Terumbu karang di Gili Matra
di kelola oleh masyarakat, organisasi
nirlaba, dan yayasan. Masyarakat ikut
berpartisipasi dalam pengelolaan
terumbu karang sehingga terbentuk
Kelompok Masyarakat Pengawas
(Pokmaswas) Gili Matra yang yang
berperan

menjaga  keberlanjutan
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pariwisata dan ekosistem laut di Gili
Matra. Partisipasi masyarakat
memperkuat keberlanjutan, karena
pengelolaan terumbu karang tidak
hanya berbasis teknologi Biorock
tetapi juga berbasis komunitas
masyarakat lokal. Secara ekonomi,
pendapatan masyarakat lokal menjadi
meningkat dengan ramainya
wisatawan yang datang ke Gili Matra.
Jadi, penggunaan teknologi Biorock
efektif dalam

pertumbuhan karang dua sampai

mempercepat

enam kali lebih cepat daripada
menggunakan alat manual.
Pernyataan informan di atas
menunjukkan bahwa pengelolaan
terumbu karang di Gili Matra tidak
hanya bergantung pada teknologi
Biorock, tetapi juga melibatkan peran
aktif masyarakat, organisasi nirlaba,
dan yayasan. Keterlibatan masyarakat
lokal diwujudkan melalui
pembentukan Pokmaswas Gili Matra
yang bertugas menjaga keberlanjutan
pariwisata

sekaligus  melindungi

ekosistem laut. Keberadaan
Pokmaswas menjadi bukti bahwa

pengelolaan terumbu karang di Gili

Matra  menerapkan  pendekatan
berbasis komunitas yang
menempatkan  masyarakat lokal

sebagai aktor utama dalam
konservasi.

Partisipasi masyarakat menjadi
faktor penguat keberlanjutan, karena
pelestarian ekosistem tidak hanya
bergantung pada teknologi Biorock,
melainkan juga melalui komitmen
komunitas lokal. Pendekatan yang
diterapkan di Gili Matra bersifat
terpadu, menggabungkan teknologi
dan gotong royong masyarakat.
Pengelolaan terumbu karang di Gili
Matra memberikan manfaat ekonomi
langsung bagi masyarakat lokal.
wisatawan

Ramainya  kunjungan

berdampak pada peningkatan

pendapatan masyarakat = melalui
sektor pariwisata, baik dalam bentuk
usaha jasa wisata bahari, kos,
homestay, usaha kuliner, dan lain-lain.
Keefektifan teknologi Biorock mampu
mempercepat pertumbuhan karng dua
sampai enam kali lebih cepat
dibandingkan kondisi alami atau
menggunakan metode manual
(Indonesia, 2018), (Martayadi et al.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara teknologi dan
partisipasi komunitas lokal mampu
menjaga keberlanjutan ekosistem dan
memberikan dampak positif bagi

masyarakat Gili Matra.
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Namun demikian, apabila nilai
tutupan karang di kawasan Gili Matra
dirata-ratakan, secara umum kondisi
terumbu karang berada pada kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan
bahwa ekosistem karang di kawasan
Gili Matra memiliki potensi untuk
dipulihkan dan dikelola secara
berkelanjutan dan memerlukan upaya
konservasi yang lebih intensif agar
tidak mengalami kerusakan lebih
lanjut (Martayadi et al., 2024).

Berdasarkan hasil wawancara

dengan koordinator BKKPN Kupang

menyampaikan bahwa: “Salah satu
bentuk upaya konservasi yang telah
dilakukan adalah penerapan teknologi
Biorock. Teknologi ini di pasang pada
sembilan lokasi, yaitu Irish, Dive
Central Gili, Jungle, Beach House,
Ombak,
Trawangan Dive, Samba, dan Bale

Scallywags, Hotel Villa

Sampun, dengan tujuan mempercepat

proses regenerasi karang serta
menjaga keberlanjutan ekosistem laut
di Gili Matra. Agar lebih jelas bisa

dilihat pada gambar di bawah ini:

Site Zonasi TWP Gili Matra

Titik Koordinat

Irish Zona Rehabilitasi

S 08°21.460' E 116°02.555"

S 08°21.456' E 116°02.565'

Dive Central Gili Zona Pemanfaatan Terbatas

S 08°20.975' E 116°02.666"

Jungle Zona Rehabilitasi

S 08°21.392" E 116°02.580"

S 08°21.391' E 116°02.591"

Beach House Zona Rehabil

S 08°21.464' E 116°02.553"

S 08°21.472' E 116°02.559"

Scallywags Zona Rehabilitasi

S 08°21.501' E 116°02.539'

S 08°21.516' E 116°02.538"

Hotel Villa Ombak | Zona Rehabilitasi

S 08°21.545' E 116°02.539"

S 08°21.537' E 116°02.537"

S 08°20.952' E 116°02.648"

Trawangan Dive Zona Pemanfaatan Terbatas

S 08°20.949' E 116°02.646'

Samba Zona Pemanfataan Terbatas

S 08°20.900' E 116°02.623"

Bale Sampan Zona Pemanfaatan terbatas

S 08°20.889" E 116°02.623'

Gambar 2. Lokasi Penggunaan Biorock di Gili Matra
Sumber: BKKPN Kupang 2024

Pernyataan informan di atas
menunjukkan bahwa salah satu
bentuk upaya konservasi yang dinilai
cukup signifikan dalam pemulihan
ekosistem laut di Gili Matra adalah
penerapan teknologi Biorock.
Teknologi ini selain mempercepat

regenerasi karang juga meningkatkan

keanekaragaman  hayati.  Upaya
konservasi yang dilakukan melibatkan
masyarakat lokal, sehingga tercermin
antara

sinergi teknologi dan

pemberdayaan masyarakat dalam
pelestarian ekosistem laut.

Informan “S” telah
menyampaikan bahwa untuk

mendukung pariwisata berkelanjutan,
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Gili Shark Conservation di bawah
Yayasan Matra Bersama memberikan
beasiswa restorasi karang bagi
perempuan lokal untuk belajar
menyelam dan konservasi (Coral
Catch). Hal ini dilakukan untuk
mendorong kesetaraan gender dan
mempercepat pariwisata
berkelanjutan.

Pernyataan informan tersebut
menunjukkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh Gili Shark
Conservation di bawah naungan
Yayasan Matra Bersama melalui
program Coral Catch tidak hanya
berfokus pada aspek ekologi, tetapi
juga dimensi sosial yang strategis.
Pemberian beasiswa restorasi karang
bagi perempuan lokal untuk belajar
menyelam dan melakukan konservasi
merupakan bentuk nyata dari integrasi
antara perlindungan lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat. Program
ini menegaskan bahwa keberlanjutan
pariwisata tidak dapat dicapai hanya
dengan menjaga kualitas ekosistem,
tetapi juga dengan memastikan
partisipasi dari  seluruh lapisan
masyarakat, khususnya kelompok
yang selama ini kurang terlibat dalam
sektor kelautan yaitu perempuan. Hal
ini sejalan dengan tulisan (Thubany &

Amir, 2004) yang berjudul “Partisipasi

Semu Keterlibatan Warga dalam
Pembangunan Desa” yang
menyatakan bahwa masyarakat ikut
berpartisipasi  dalam menjaga
terumbu karang dan menjadi patner
pemerintah dalam mengelola
pembanguna berkelanjutan.

Informan “IM” juga mendukung
kegiatan yang dilakukan oleh Gili
Shark Conservation dengan
menyatakan bahwa: “Dari perspektif
akademis, yang dilakukan Gili Shark
Conservation sudah tepat dan sejalan
dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan yang menekankan tiga
dimensi utama yaitu lingkungan,
sosial, dan ekonomi”. Pernyataan
informan  tersebut = menunjukkan
bahwa upaya yang dilakukan Gili
Shark  Conservation  dipandang
sebagai implementasi nyata dari
prinsip pembangunan berkelanjutan.
Hal ini sejalan dengan defenisi yang
dikemukakan (Tanil, 2015) yang
menekankan keseimbangan antara
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan
ekonomi. Dari perspektif lingkungan,
konservasi ekosistem laut mendukung
kelestarian sumber daya sebagai
modal dasar pariwisata. Dari sisi
sosial, keterlibatan masyarakat lokal
termasuk pemberdayaan perempuan,

mencerminkan prinsip keadilan dan
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inklusi. Sedangkan dari aspek
ekonomi, keberlanjutan ekosistem
menjamin daya saing destinasi serta

menciptakan peluang kesejahteraan

masyarakat. Dengan demikian,
program ini  konsisten dengan
kerangka teoritis = pembangunan

berkelanjutan yang mengintegrasikan
tiga dimensi utama dalam praktik
sustainable tourism.

Selain itu, program Coral Cath
mencerminkan implementasi nyata
dari agenda global, seperti tujuan dari
Sustainable  Depelopment  Goals
(SDGs) vyaitu tujuan ke-5 tentang
kesetaraan gender, tujuan ke-14
tentang ekosistem laut, dan tujuan ke-
8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi (Sutopo et al.,
2014). Dengan demikian, inisiatif ini
tidak hanya berkontribusi pada
keberlanjutan lokal di Kawasan Gili
Matra, tetapi juga memperkuat posisi
Indonesia dalam mendukung agenda
pembangunan berkelanjutan di tingkat
global. Informan “S” juga
menyampaikan bahwa: “Upaya yang
dilakukan untuk mendukung
pariwisata berkelanjutan diwujudkan
melalui  pelaksanaan  pendidikan,
kegiatan penelitian. serta
pengembangan kerja sama dengan

berbagai pemangku kepentingan. Ada

juga program bersih-bersih Pantai
setiap minggu.

Pernyataan informan tersebut
menegaskan bahwa upaya
mendukung pariwisata berkelanjutan
tidak dapat dilakukan secara parsial,
melainkan harus melalui pendekatan
yang terintgrasi. Pertama, pendidiakjn
menjadi instrumen penting dalam
membangun kesadaran dan kapasitas
sumber daya manusia. Salah satu
kegiatan yang dilaksanakan Coral
Catch adalah melibatkan para super
women, yaitu Perempuan lokal yang
telah mendapatkan pelatihan
menyelam dan konservasi melakukan
kunjungan ke sekolah-sekolah di
wilayah sekitar. Melalui kegiatan ini,
mereka  menyampaikan  edukasi
mengenai ekosistem terumbu karang
serta urgensi menjaga kelestarian laut
di Kawasan Gili Matra. Upaya tersebut
tidak hanya berkontribusi dalam
meningkatkan kesadaran lingkungan
di kalangan generasi muda, tetapi
juga berperan strategis dalam
menumbuhkan motivasi dan
komitmen anak-anak untuk menjadi
agen perubahan dan agen pelestarian
laut di masa yang akan datang.

Kedua, penelitian diperlukan
sebagai dasar pengambilan

keputusan berbasis ilmiah. Melalui
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penelitian, dapat dilakukan identifikasi
potensi, permasalahan, serta solusi
inovatif dalam pengelolaan destinasi
Gili Matra. Melalui penelitian, juga bisa
dilakukan evaluasi terhadap dampak
pariwisata, baik dari aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi
sehingga kebijakan dan program yang
dijalankan bisa tepat sasaran. Dalam
hal ini Gili Shark Conservation telah
melakukan MOU dengan Universitas
Mataram untuk melakukan penelitian
dan pemagangan mahasiswa.

Ketiga, pengembangan
kerjsama dengan berbagai pemangku
kepentingan merupakan faktor kunci
dalam mewujudkan tata kelola
pariwisata berkelanjutan. Kolaborasi
antara Pemerintah, Lembaga
Pendidikan, Organisasi Masyarakat,
Pelaku Usaha, dan Wisatawan
memungkinkan terbentuknya sinergi
yang memperkuat daya dukung
lingkungan sekaligus meningkatkan
kesejahteraan masyarakat lokal. Gili
Shark Conservation telah melakukan
kerjasama dengan beberapa
pemangku kepentingan diantaranya
dengan BKKPN Kupang, Fakultas
Kelautan Universitas Mataram.

Sebagai bagian dari upaya
pelestarian lingkungan, Yayasan Gili

Matra Bersama melaksanakan

berbagai program untuk mengurangi
pencemaran plastik, antara lain
melalui kegiatan rutin pembersihan
pantai mingguan, penyelaman untuk
pengumpulan sampah laut, serta
kampanye bebas plastik. Kegiatan
tersebut tidak hanya berfokus pada
aksi pembersihan, tetapi juga
berfungsi sebagai gerakan kolektif
yang menumbuhkan  kesadaran
masyarakat. Setiap sampah plastik
yang dikumpulkan merepresentasikan
langkah konkret menuju laut yang
lebih bersih sekaligus menjadi bukti
nyata bahwa kolaborasi dapat
menghasilkan perubahan positif bagi

keberlanjutan lingkungan di Gili Matra.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  pengelolaan  terumbu
karang berbasis teknologi Biorock
untuk mendukung
berkelanjutan di Gili Air, Gili Meno,
dan Gili

disimpulkan

pariwisata

Trawangan, dapat
bahwa: pengelolaan
terumbu karang di Kawasan Gili Matra
dilakukan melalui kolaborasi antara
masyarakat lokal, organisasi nirlaba,
dan yayasan. Teknologi yang
diterapkan tidak hanya terbatas pada
Biorock, tetapi juga mencakup metode

Mars/Spider, Meja Tiang Gantung,
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Penanaman Bibit Karang pada
Substrat
penggunaan Fish Dome sebagai

Karang Mati, serta
media Restorasi. Pengelolaan
terumbu karang menggunakan
teknologi  Biorock efektif dalam
mempercepat pertumbuhan karang,
dua sampai enam kali lebih cepat
daripada kondisi alami atau
menggunakan alat manual.

Dalam rangka mendukung
pariwisata berkelanjutan di Gili Matra
ada beberapa langkah kolaborasi
yang dilakukan oleh masyarakat lokal,
organisasi nirlaba, dan yayasan
diantaranya: pemberian beasiswa
bagi perempuan lokal untuk belajar
menyelam dan konservasi karang,
pelaksanaan pendidikan, penelitian,
kerjasama

dengan berbagai

pemangku kepentingan dan
melakukan clean up sampah setiap
minggu.

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai  Pengelolaan  Terumbu
Karang Berbasis Teknologi Biorock
untuk Mendukung Pariwisata
Berkelanjutan di Gili Air, Gili Meno,
dan Gili Trawangan maka dapat

direkomendasikan  beberapa  hal

berikut: Pertama, penguatan
kolaborasi  anatara  masyarakat,
organisasi nirlaba, yayasan,

akademisi dan pemerintah dalam

pengelolaan  ekosistem  terumbu
karang. Kedua, Pengembangan dan
diversifikasi teknologi restorasi,
seperti Biorock, Mars/Spider, Meja
Tiang Gantung, Fish Dome dan lain-
lain yang disesuaikan dengan
karakteristik ekosistem setempat.
Ketiga, peningkatan kapasitas SDM
dan penguatan inklusi sosial melalui
pemberdayaan perempuan serta
pelatihan masyarakat lokal. Keempat,
integrasi program konservasi dengan
kegiatan pendidikan dan penelitian
guna mendorong inovasi serta
mendukung kebijakan berbasis data
ilmiah. Kelima, penerapan
manajemen berbasis ekosistem yang
memperhatikan keseimbangan aspek
ekologis, sosial, dan ekonomi.
Keenam, perluasan program edukasi
dan kampanye lingkungan, termasuk
kegiatan clean up yang melibatkan
wisatawan, dan pelaku industri

pariwisata.
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